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RINGKASAN 

 

 
Kantor yang memiliki tipe terbuka atau Cubicle membuat tingkat privasi masing-masing 

pekerja kurang tercapai, khususnya pada aspek audio. Pandemi Covid-19 ini membuat semua 

pekerjaan dilakukan secara online untuk bertemu dengan pihak eksternal. Oleh sebab itu, 

terkadang suara yang ada di dalam kantor menjadi bercampur antar pekerja. Kebutuhan barrier 

yang adaptif dan movable menjadi penting untuk dapat digunakan pada saat-saat membutuhkan 

privasi yang tinggi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang sebelumnya telah dilakukan terkait 

penemuan kombinasi material yang dapat digunakan untuk membuat panel akustik portabel. 

Pada tahap ini yaitu tahap konstruksi panel akustik dan melakukan percobaan desain tahap 1 

baik secara ergonomis serta performa akustik. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini yaitu 

prototype produk yang dapat digunakan untuk mengurangi suara dari kegiatan pembelajaran 

online di kantor model terbuka/cubicle Fakultas Arsitektur dan Desain UKDW secara optimal. 

Perwujudan prototype tahap pertama ini merupakan bagian dari riset produk inovasi 

yang memilih material ramah lingkungan sebagai bagian dari kontruksi utama. Adapun     

material yang dipilih adalah material bambu yang mudah diperoleh serta terdapat komunitas 

perajin mebel bambu di Yogyakarta. Ketersediaan komunitas perajin ini menjadi alasan utama 

penelitian dilakukan dengan metode ekperimen dan pendekatan desain intervensi bersama 

perajin mebel bambu dalam menemukan konstruksi panel akustik yang portabel. 

Hasil yang diperoleh dalam perwujudan panel akustik portabel ini adalah penggunaan 

teknik yang dikenal oleh perajin dengan sedikit tambahan modifikasi teknik laminasi manual 

dengan menggunakan mal. Panel sempat dieksplorasi dengan anyaman dan bambu cendani, 

namun yang berhasil diwujudkan adalah dengan meminjam teknik bilah untuk tirai 

dikombinasikan dengan laminasi manual. Penggunaan alat bor dan press manual sangat 

membantu dalam perwujudan.  

 
 

Kata Kunci: desain produk, kantor terbuka, panel akustik, portabel, konstruksi bambu 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kantor yang terbuka menjadi digemari perusahaan karena alasan ekonomi dan 

sistem koordinasi (Kitapcı, 2018). Kantor yang terbuka mendukung koordinasi secara 

cepat karena sedikitnya dinding penghalang serta membuat penggunaan beberapa fasilitas 

menjadi lebih efisien. Namun, kantor yang terbuka memiliki permasalahan akustik yang 

selalu ditemui yaitu terkait kebisingan lingkungan. Keadaan yang seperti ini mampu 

menimbulkan permasalahan konsentrasi dan gangguan yang mampu mengurangi 

produktivitas pekerja (Delle Macchie et al., 2018). 

Gangguan yang umum di kantor yang terbuka yaitu gangguan suara karena ucapan. 

Pada kantor yang terbuka, koordinasi antar pekerja dilakukan dengan cara berbicara / 

mengeluarkan suara. Sehingga dapat disebutkan bahwa suara manusia menjadi gangguan 

yang signifikan dalam kantor yang terbuka (Navai, M.; Veitch, 2003). Gangguan tersebut 

dapat diatasi dengan penggunaan panel akustik untuk mengurangi tingkat kebisingan. 

Dalam hal sains bangunan, maka transmisi suara ini perlu di kontrol. Hal utama yang dapat 

dilakukan dalam control akustik ruangan yaitu pengendalian pada elemen dasar dan 

praktik penggunaan yang mendukung pengendalian kebisingan di kantor (Pierre Chigot, 

2005). 

Pengendalian suara dapat dilakukan dengan cara perubahan konstruksi dinding 

pembatas, dan pembuatan partisi yang mampu mengurangi suara, khususnya suara ucapan 

manusia. Tingkat kebisingan pada masa pandemi ini, terutama di lingkungan kantor dalam 

kampus biasanya disebabkan oleh peniadaan pertemuan tatap muka dan digantikan secara 

daring. Karena itu desain panel akustik difokuskan untuk diletakan diatas meja dengan 

desain partisi panel akustik yang fleksibel. Fleksibel diartikan dalam dua hal yaitu, mudah 

dibawa dan mudah diletakkan sesuai keinginan pengguna. 

Perwujudan panel menggunakan material alami yang mudah dibentuk dan mudah 

didapatkan. Material bambu dipilih sebagai bahan konstruksi utama dalam mewujudkan 

panel akustik portabel yang berfungsi mengatasi permasalahan kebisingan di suatu kantor 

saat ada beberapa pertemuan berjalan bersamaan. 

 

1.2 Permasalahan 

Bagaimana desain konstruksi panel akustik portabel dapat diwujudkan dengan 

menggunakan bahan alami serta teknik lokal yang dimiliki IKM bambu? 
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1.3 Batasan Penelitian 

1. Pengukuran tingkat suara diambil berdasarkan sampel kasus di lingkungan kantor 

Fakultas Arsitektur dan Desain, yang memiliki kriteria open plan office. 

2. Permodelan berupa prototyping pengembangan dari desain konstruksi panel akustik 

di atas meja. 

3. Konstruksi menggunakan material alami yaitu bambu di salah satu IKM. 

 
 

1.4 Road Map Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Revitalisasi Kerajinan, 

Material, dan Budaya 

Lokal 

Penerapan Kerajinan dan 

Budaya Lokal ke dalam 
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Pengolahan material perca 

menjadi produk fungsional. 
 

Pengembangan permainan 

edukasi yang cocok untuk 

anak di era digital. 
 

Pengembangan upcycle 

material fabric dan pola 

fesyen zerowaste. 

Pengembangan 

desain produk 

kerajinan IKM, 

material, dan budaya 

lokal. 
 

Studi trend dan style 

desain produk dalam 

fase ke-6 revolusi 

industri. 



19 
 

BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang diperoleh adalah rancangan peredam portable dapat diwujudkan dengan 

menggunakan material bambu sesuai dengan teknik lokal. Pendekatan desain intervensi membantu 

memetakan pemilihan teknik yang terjangkau dan sesuai dengan kemampuan perajin. Salah satu 

inovasi yang ditemukan adalah penggunaan teknik laminasi yang ramah perajin. Laminasi yang tadinya 

membutuhkan alat pres dan alat steam, dapat diatasi dengan penggunaan clamp, mal cetakan, dan 

pemanasan dengan kompor sebagai pengganti proses steam. Hanya perlu memperhatikan 

kelengkungan agar dapat lebih stabil. 

Hal lain yang masih perlu diperhatikan dan diuji adalah proses perakitan bagian-bagian dari 

peredam yang ada. Proses uji kemampuan meredam suara telah dianalisis kembali. Hasil pengurangan 

noise di dalam ruang peredam suara telah dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, hal ini 

terkait dengan kemampuan dalam fungsi meredam suara.  

Hasil uji menunjukan panel akustik portabel ini terbukti mengurangi tingkat kebisingan. 

Kriteria produk yang telah tercapai dalam prototyping ini antara lain: 

1. Terwujud kerangka portabel. 

2. Material insulasi suara dapat diaplikasikan. 

3. Prototype dapat berfungsi mereduksi suara. 

Hal-hal yang masih perlu diperhatikan adalah mengenai perbedaan nilai leq pada uji material peredam 

dengan penerapannya pada panel.  
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